
Edisi Juli 2025 
Vol. 7 No. 1 

Published by Asosiasi Idebahasa Kepri 
 

 

Page | 277  

 

PELATIHAN BAHASA INGGRIS BAGI 
GENERASI MUDA PERUMAHAN GRIYA BATU 

AJI ASRI TAHAP 1,2 DAN 3  KELURAHAN 
SUNGAI LANGKAI KECAMATAN SAGULUNG  

 
 

English Language Training for the Young Generation of Griya 
Batu Aji Asri Housing Place 1,2 And 3 Sungai Langkai Village, 

Sagulung District 
 
 
 

Winda Evyanto 

Universitas Putera Batam, Batam, Indonesia 
e-mail: winda731016@gmail.com 

 
Mhd. Johan 

Universitas Putera Batam, Batam, Indonesia 
e-mail: thorshid@gmail.com 

 
 
 

Abstract 
The English training program for the younger generation at Griya Batu Aji Asri Housing is 
a strategic step to answer the increasingly urgent need for English language skills. Through 
structured, technology-based training that is in accordance with the needs of the 
participants, it is hoped that it can create a younger generation that is better prepared to 
face global challenges. This training is also an effort to empower young people, open up 
educational and employment opportunities, and contribute to the development of a better 
society 
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 
Globalisasi adalah fenomena yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan 

masyarakat modern. Kemajuan teknologi, perdagangan bebas, serta interaksi 
antarnegara yang semakin intensif telah menjadikan dunia ini semakin terhubung. 
Salah satu dampak utama dari globalisasi adalah kebutuhan akan keterampilan 
komunikasi lintas bahasa, terutama dalam bahasa Inggris, yang kini diakui sebagai 
bahasa internasional. Bahasa Inggris digunakan dalam berbagai sektor, seperti 
bisnis, pendidikan, diplomasi, teknologi, dan media. Oleh karena itu, penguasaan 
bahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 
setiap individu, khususnya generasi muda, untuk mempersiapkan diri mereka 
menghadapi tantangan global. 
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Di Indonesia, penguasaan bahasa Inggris di kalangan generasi muda 
sangat bervariasi, tergantung pada lokasi, status sosial-ekonomi, dan akses 
terhadap pendidikan. Beberapa daerah, terutama yang berada di wilayah 
perkotaan atau kawasan yang memiliki fasilitas pendidikan yang memadai, 
cenderung memiliki tingkat penguasaan bahasa Inggris yang lebih tinggi 
dibandingkan daerah-daerah yang lebih terpencil atau yang memiliki keterbatasan 
akses pendidikan. Salah satunya adalah kawasan Perumahan Griya Batu Aji Asri, 
yang terletak di Kelurahan Sungai Langkai, Kecamatan Sagulung, Batam. 

Perumahan Griya Batu Aji Asri adalah kawasan yang sedang berkembang 
dengan mayoritas penduduknya adalah generasi muda yang berusia produktif. 
Namun, meskipun daerah ini berkembang pesat, penguasaan bahasa Inggris di 
kalangan pemuda setempat masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
1.  Keterbatasan Akses ke Pendidikan Bahasa Inggris   

Meskipun Batam adalah kota yang berkembang dengan berbagai fasilitas 
pendidikan, namun tidak semua kawasan memiliki akses yang memadai untuk 
pelatihan bahasa Inggris yang berkualitas. Banyak pemuda di Griya Batu Aji 
Asri yang tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti kursus bahasa Inggris 
atau pelatihan bahasa Inggris yang terstruktur, terutama yang dapat 
memberikan keterampilan berbahasa Inggris yang aplikatif. 
 

2.  Kurangnya Fasilitas Pembelajaran yang Memadai    
Beberapa pemuda di daerah ini juga belum terbiasa dengan pembelajaran 
bahasa Inggris yang berbasis teknologi. Meskipun saat ini banyak aplikasi dan 
platform pembelajaran bahasa yang dapat diakses secara daring, tidak semua 
individu di Griya Batu Aji Asri memiliki pengetahuan atau keterampilan untuk 
memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. 
 

3.  Pengaruh Budaya dan Lingkungan    
Banyak generasi muda di perumahan ini yang masih terbiasa dengan bahasa 
daerah atau bahasa Indonesia dalam interaksi sehari-hari. Ketergantungan 
pada bahasa Indonesia dalam komunikasi dan budaya setempat mengurangi 
kesempatan mereka untuk berlatih bahasa Inggris secara aktif. 
 

4.  Kurangnya Pemahaman tentang Pentingnya Penguasaan Bahasa Inggris    
Masih banyak kalangan pemuda yang belum menyadari sepenuhnya 
pentingnya bahasa Inggris dalam menghadapi tantangan global. Penguasaan 
bahasa Inggris menjadi kunci dalam membuka peluang untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik, serta berpartisipasi dalam percakapan global. Tanpa adanya pemahaman 
yang kuat akan manfaat bahasa Inggris, banyak pemuda yang kurang 
termotivasi untuk belajar bahasa tersebut. Melihat kondisi tersebut, maka 
sangat penting untuk menyediakan pelatihan bahasa Inggris yang menyeluruh 
dan berbasis pada kebutuhan peserta. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta, tetapi juga untuk 
membuka wawasan mereka mengenai pentingnya bahasa Inggris dalam 
kehidupan sehari-hari, pendidikan, dan karir di masa depan. Batam, sebagai 
kota industri dan perdagangan, membutuhkan tenaga kerja yang kompeten 
dalam berbagai bidang, termasuk kemampuan bahasa asing. Salah satu sektor 
yang berkembang pesat di Batam adalah sektor pariwisata dan perhotelan, 
yang menuntut para pekerjanya untuk memiliki keterampilan komunikasi yang 
baik dalam bahasa Inggris. Selain itu, sektor teknologi informasi dan globalisasi 
ekonomi juga membuka peluang kerja yang lebih luas bagi individu yang 
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menguasai bahasa internasional tersebut. Oleh karena itu, mempersiapkan 
generasi muda dengan keterampilan bahasa Inggris yang memadai akan 
sangat berpengaruh pada kesiapan mereka untuk menghadapi dunia kerja 
yang semakin kompetitif. 
 

5. Kebutuhan Pelatihan Bahasa Inggris untuk Generasi Muda  
Untuk menjawab tantangan ini, program pelatihan bahasa Inggris sangat 
diperlukan, khususnya bagi pemuda di kawasan Griya Batu Aji Asri. Dengan 
memberikan pelatihan bahasa Inggris yang berbasis pada penguasaan 
keterampilan komunikasi yang praktis dan aplikatif, generasi muda di kawasan 
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka secara 
signifikan. Pelatihan ini akan membantu mereka memperoleh keterampilan 
dasar dalam berbahasa Inggris, seperti berbicara, menulis, mendengarkan, dan 
membaca dengan baik. Selain itu, pelatihan bahasa Inggris juga dapat 
memperkenalkan pemuda pada berbagai sumber daya pembelajaran yang 
berbasis teknologi, yang akan memungkinkan mereka untuk terus 
mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara mandiri di luar kegiatan 
pelatihan. Penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa, podcast, dan video 
pembelajaran akan sangat membantu mereka untuk berlatih lebih lanjut setelah 
pelatihan selesai. Dengan memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik, 
generasi muda di Griya Batu Aji Asri tidak hanya akan memiliki kesempatan 
yang lebih baik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, tetapi 
juga akan lebih siap untuk memasuki dunia kerja, baik di sektor formal maupun 
informal. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak 
hanya bagi peserta, tetapi juga bagi perkembangan komunitas secara 
keseluruhan, dengan menciptakan sumber daya manusia yang lebih 
berkualitas dan siap bersaing di era globalisasi. 
 

6. Peran Penting Pelatihan dalam Pemberdayaan Pemuda  
Pelatihan ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan bagi 
generasi muda. Melalui program ini, peserta tidak hanya diajarkan keterampilan 
bahasa, tetapi juga diberikan kepercayaan diri untuk berkomunikasi dengan 
lebih lancar dalam berbagai situasi. Kepercayaan diri ini akan membawa 
dampak positif pada kehidupan mereka, baik dalam konteks akademik maupun 
profesional. 
 

Dengan demikian, program pelatihan bahasa Inggris ini sangat penting 
untuk memberikan bekal keterampilan kepada generasi muda di Griya Batu Aji 
Asri, agar mereka dapat bersaing dengan generasi muda lainnya di Batam, bahkan 
di tingkat nasional dan internasional. Program ini juga akan membuka peluang 
untuk meningkatkan kualitas SDM di wilayah tersebut, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial di Batam secara 
keseluruhan. 
 
Permasalahan  

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan utama yang dihadapi oleh 
generasi muda di Perumahan Griya Batu Aji Asri dalam hal penguasaan bahasa 
Inggris dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akses yang terbatas terhadap pendidikan bahasa Inggris yang berkualitas 
dan biaya yang relatif mahal. Menurut Nunan (2021), ahli pendidikan 
bahasa, "akses yang terbatas terhadap pendidikan berkualitas merupakan 
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hambatan besar bagi pembelajaran bahasa, terutama di daerah-daerah 
yang kurang berkembang." 

2. Kurangnya fasilitas pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses 
secara luas oleh semua peserta. David R. Hill (2022) menyatakan, 
"teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam pembelajaran 
bahasa, tetapi jika peserta didik tidak memiliki keterampilan dasar dalam 
menggunakan teknologi, maka potensi tersebut akan terhambat." 

3. Keterbatasan waktu dan kesempatan untuk berlatih, serta minimnya 
pengalaman berbicara dalam bahasa Inggris. 

4. Kurangnya pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, 
sehingga tidak ada kaitan langsung antara pelatihan dengan potensi karir 
peserta. Dörnyei (2022), "kepercayaan diri dalam berkomunikasi adalah 
faktor kunci yang mempengaruhi kemampuan belajar bahasa, dan hal ini 
sangat relevan untuk generasi muda yang ingin bersaing di dunia 
profesional. 

5. Ketergantungan pada bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang 
menghambat penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu, diperlukan sebuah program pelatihan yang terstruktur, efektif, 
dan berbasis pada kebutuhan peserta di Griya Batu Aji Asri, yang tidak hanya 
mengajarkan keterampilan bahasa Inggris dasar, tetapi juga menghubungkannya 
dengan aspek kehidupan sehari-hari dan dunia profesional. Program ini perlu 
memperhatikan faktor-faktor tersebut agar generasi muda dapat mengatasi 
permasalahan yang ada dan memperoleh kemampuan bahasa Inggris yang 
memadai untuk menghadapi tantangan masa depan. 
 
Solusi yang Ditawarkan  

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan 
sebelumnya, program Pelatihan Bahasa Inggris kepada Generasi Muda 
Perumahan Griya Batu Aji Asri akan menawarkan serangkaian solusi yang 
menyeluruh dan terstruktur. Solusi ini bertujuan untuk memberikan akses 
pendidikan bahasa Inggris yang berkualitas, relevansi dengan kebutuhan dunia 
kerja, serta memanfaatkan teknologi pembelajaran yang mudah diakses oleh 
peserta. Adapun solusi-solusi yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan Pelatihan Bahasa Inggris yang Terjangkau dan 
Aksesibel  
Salah satu solusi utama adalah menyediakan pelatihan bahasa Inggris 
yang terjangkau dan dapat diakses oleh seluruh generasi muda di 
kawasan Griya Batu Aji Asri. Pelatihan ini akan diadakan secara gratis 
atau dengan biaya yang sangat minim, untuk memastikan bahwa semua 
pemuda, terlepas dari latar belakang ekonomi, dapat mengikutinya. 
Lokasi pelatihan yang dekat dengan tempat tinggal peserta juga akan 
mempermudah akses mereka, sehingga tidak ada hambatan 
transportasi yang membuat peserta enggan bergabung dalam program 
ini. 

2. Penggunaan Metode Pembelajaran Interaktif dan Kontekstual  
Untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap bahasa Inggris, 
program pelatihan ini akan menggunakan metode yang interaktif, 
menyenangkan, dan kontekstual. Pembelajaran akan dirancang untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara (speaking), mendengarkan 
(listening), membaca (reading), dan menulis (writing) secara 
menyeluruh, dengan menekankan pada penggunaan bahasa Inggris 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran Mandiri  
Mengingat tantangan akses ke teknologi yang masih ada di kalangan 
peserta pemanfaatan aplikasi pembelajaran bahasa Inggris yang mudah 
diakses akan menjadi bagian integral dari program ini. Dengan 
menggunakan aplikasi yang dapat diakses lewat ponsel atau perangkat 
komputer, peserta akan diberikan peluang untuk belajar secara mandiri 
di luar waktu pelatihan. Aplikasi seperti Duolingo, HelloTalk, dan BBC 
Learning English akan dikenalkan kepada peserta sebagai alat 
tambahan untuk memperdalam kemampuan bahasa Inggris mereka. 

4. Integrasi Pembelajaran dengan Dunia Kerja dan Karir  
Pelatihan ini tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa Inggris untuk 
kebutuhan akademis, tetapi juga dirancang untuk membantu peserta 
mempersiapkan diri mereka masuk ke dunia kerja. Dengan menciptakan 
materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri dan dunia 
kerja, diharapkan generasi muda di Griya Batu Aji Asri dapat 
mengembangkan keterampilan bahasa Inggris yang langsung berguna 
bagi mereka dalam mencari pekerjaan atau berkarir di bidang yang 
mereka minati. 

5. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Komunitas dan Dukungan Sosial  
Untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran, penting untuk 
menciptakan sebuah komunitas pembelajar bahasa Inggris yang saling 
mendukung antar sesama peserta. Dengan adanya kelompok belajar 
yang solid, peserta akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan 
berlatih. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas ini akan 
menciptakan rasa saling mendukung, di mana peserta dapat belajar dari 
pengalaman satu sama lain dan mengatasi kesulitan bersama-sama. 

6. Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Pengalaman Langsung  
Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor penting dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris. Untuk itu, program pelatihan ini akan 
fokus pada penguatan mental dan motivasi peserta, dengan 
memberikan pengalaman langsung berbicara di depan umum, 
presentasi, atau berdiskusi dalam kelompok. 

Dengan menawarkan solusi-solusi tersebut, program pelatihan bahasa 
Inggris ini diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
generasi muda di Griya Batu Aji Asri. Solusi-solusi yang kami tawarkan bertujuan 
untuk memberikan akses pembelajaran yang lebih luas, relevansi dengan dunia 
kerja, serta kesempatan untuk terus mengembangkan keterampilan bahasa 
Inggris secara mandiri. Melalui pelatihan ini, kami berharap generasi muda di 
kawasan ini dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka dan 
mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi peluang pendidikan dan 
pekerjaan yang lebih baik di masa depan. 

 

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Pengabdian  

No Pertemuan Kegiatan 

1 1 dan 2 - Perkenalan dengan warga Generasi Muda 
Perumahan Griya Batu Aji Asri Tahap 1,2 Dan 3 
Kelurahan Sungai Langkai Kecamatan Sagulung 
dan menjelaskan maksud kedatangan kita.  

- Menjelaskan tentang Pentingnya Bahasa Inggris 
untuk zaman sekarang  
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2. METODE 
Metode Pelaksanaan 

1. Pendekatan Partisipatif: Menggunakan metode partisipatif yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta melalui diskusi, tanya jawab, dan 
latihan praktik. 

2. Pembelajaran Interaktif: Menggunakan media visual (misalnya slide 
presentasi, video pembelajaran) dan audio (rekaman percakapan dalam 
bahasa Inggris) untuk mempermudah pemahaman peserta. 

3. Gamifikasi: Menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan 
untuk meningkatkan semangat belajar peserta, seperti permainan 
vocabulary, spelling bee, atau role-playing. 

4. Pembelajaran Berbasis Kasus: Memberikan studi kasus atau situasi 
sehari-hari yang mengharuskan peserta untuk menggunakan bahasa 
Inggris dalam konteks yang nyata. 

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pembinaan pemertahanan bahasa daerah 
memiliki tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melihat pencapaian kegiatan dalam 
pengabdian ini dan sebagai perbaikan dan penyempurnaan untuk pengabdian 
selanjutnya yang akan datang. Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian antara 
lain; 
1. Tahap sebelum kegiatan 

Tim pengusul akan melihat bagaimana hambatan atau kendala yang dihadapi 
oleh tim pengusul baik saat observasi lokasi pengabdian, dukungan pimpinan, 
motivasi warga Griya Batu Aji Asri tahap 1,2 dan 3   . 

2. Tahap saat pelaksanaan kegiatan 
Pada tahapan ini tim pengusul akan melihat antara lain: (a) bagaimana sarana 
dan prasarana pendukung dalam menyampaikan materi kepada warga Griya 
Batu Aji Asri tahap 1.2 dan 3, (b) apakah sudah sesuai dan mendukung 
terhadap metode yang diterapkan, (c) antusias warga Griya Batu Aji Asri tahap 
1,2,dan 3.  dalam mengikuti pembinaan, (d) kemampuan warga Griya Batu Aji 
Asri tahap 1,2 dan 3 dalam menerapkan konsep edukasi yang diberikan, dan 
(e) pesan dan kesan warga Griya Batu Aji Asri tahap 1,2 dan 3.   (refleksi 
pembelajaran) terhadap kegiatan ini untuk dijadikan masukan dan kritikan tim 
pengusul untuk ke depan. 

3. Tahap setelah kegiatan 
Pada tahap ini, tim pengusul akan melihat dan meninjau secara langsung 
akan dampak perubahan yang terjadi dalam proses pemertahanan bahasa 
daerah oleh warga Griya Batu Aji Asri tahap 1,2 dan 3 yang terinfeksi .   
 

Keberlanjutan Kegiatan 
Program pelatihan bahasa Inggris bagi generasi muda di Perumahan Griya Batu 
Aji Asri perlu dirancang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan agar 
dampaknya tidak berhenti setelah pelatihan pertama. Melalui pembentukan 
kelompok belajar mandiri, pemanfaatan teknologi, kemitraan dengan lembaga 
pendidikan, dan peningkatan kapasitas pelatih lokal, program ini dapat terus 
berkembang dan memberikan manfaat bagi generasi muda setempat dalam 

2 3 dan 4 - Strategi untuk menguasai Bahasa Inggris. Dan 
Lansung Pelatihan 

3  5 - Pelaksanaan Praktek berbicara Bahasa Inggris 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                            Vol. 7 No. 1 2025 
 

283 | P a g e  

 

menghadapi tantangan global. Keterlibatan komunitas dan evaluasi yang 
berkelanjutan juga sangat penting untuk memastikan bahwa keterampilan yang 
diperoleh tetap relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam rangka pengabdian kepada 
masyarakat di kawasan Griya Batu Aji Asri tahap 1, 2, dan 3 yang diselenggarakan 
oleh tim pengabdi menghasilkan sejumlah temuan penting, khususnya terkait 
metode penyampaian pembelajaran bahasa asing kepada masyarakat yang telah 
memiliki kesadaran akan pentingnya sektor pariwisata. Salah satu temuan utama 
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan audiovisual dalam proses 
pembelajaran terbukti lebih efektif dan menarik. Pendekatan ini mempermudah 
peserta dalam memahami makna bahasa asing melalui bantuan benda konkret 
serta konteks visual yang memperkuat pemahaman. 

Program pengabdian ini secara khusus ditujukan kepada masyarakat yang 
telah menunjukkan kesadaran terhadap potensi pariwisata, dengan fokus pada 
peningkatan keterampilan dalam melayani wisatawan, terutama wisatawan 
mancanegara. Materi pelatihan mencakup aspek etika pelayanan, meliputi 
perilaku serta norma-norma yang sebaiknya diterapkan saat berinteraksi dengan 
tamu asing, termasuk batasan dalam hal pertanyaan yang layak atau tidak layak 
diajukan. 

 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 

Sebelum pelatihan dimulai, dilaksanakan tahap awal berupa tes 
pendahuluan (pre-test) yang bertujuan untuk memetakan tingkat kompetensi awal 
peserta. Hasil dari tes ini digunakan untuk menyesuaikan materi pelatihan dengan 
kebutuhan aktual peserta. Selain itu, dilakukan uji normalitas dan homogenitas 
data guna memastikan bahwa sampel yang digunakan bersifat seimbang dan 
representatif. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam tabel uji statistik pada 
bagian lampiran. 

Setelah tahap awal selesai, kegiatan inti dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan bahasa Inggris kepada masyarakat di Griya Batu Aji Asri tahap 1, 2, dan 
3. Tes awal terdiri atas dua bentuk, yaitu tes berbicara (speaking) dan tes 
mendengar (listening), yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal 
peserta. Peserta dibagi ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa metode 
pembelajaran berbasis audiovisual, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima 
perlakuan serupa. 

Pada kelompok eksperimen, pendekatan interaktif digunakan secara 
intensif. Media gambar dan objek visual dimanfaatkan sebagai stimulus untuk 
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membantu peserta memahami makna dari setiap ujaran. Pendekatan ini terbukti 
efektif dalam merangsang daya tangkap peserta, khususnya generasi muda, serta 
meningkatkan fleksibilitas dalam proses pembelajaran bahasa asing. Melalui 
visualisasi, pengabdi dapat secara langsung menjelaskan makna objek yang 
diamati peserta, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik. 

Berdasarkan hasil tes, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan berbicara peserta kelompok eksperimen. Nilai rata-rata (mean) pre-
test kelompok ini adalah 6,367, dengan median 6,5 dan modus 7. Nilai terendah 
tercatat sebesar 3, sementara nilai tertinggi mencapai 9. Setelah mengikuti 
pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai rata-
rata 9,233, median 9,5, modus 10, nilai terendah 6, dan nilai tertinggi 10. 

Sementara itu, kelompok kontrol mencatatkan rata-rata pre-test sebesar 
6,533, dengan median 7, modus 7, nilai terendah 4, dan nilai tertinggi 8. Hasil post-
test kelompok ini juga menunjukkan peningkatan, meskipun tidak sebesar 
kelompok eksperimen, dengan rata-rata 8,867, median 9, modus 9, nilai terendah 
7, dan nilai tertinggi 10. 

Dari perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
visual dan pendekatan pembelajaran berbasis audiovisual memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara dalam bahasa 
Inggris pada masyarakat Griya Batu Aji Asri tahap 1, 2, dan 3. Metode ini tidak 
hanya mendukung pemahaman peserta secara lebih efektif, tetapi juga mampu 
meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa asing 
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